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A. Latar Belakang

Kegiatan pembelajaran dalam dunia pendidikan hextupntuk memenubhi
amanah dari undang-undang dasar yaitu mampu mexséaml kehidupan bangsa,
karena itu setiap pendidik berkewajiban untuk marhertuntutan tersebut.
Namun pada kenyataannya, saat ini masih seringngau siswa sekolah
menengah pertama kemampuan akademiknya masih balgperti yang
diharapkan. Masalah ini tentu mendatangkan pertaryali benak kita, apa
sesungguhnya yang menyebabkan hal tersebut mgsiti te

Para pendidik hendaknya selalu berusaha menciptskatu kondisi yang
ideal dalam setiap kegiatan pembelajaran di kédasunikasi dua arah secara
timbal balik sangat diharapkan dalam proses belagmgajar, demi tercapainya
interaksi belajar yang optimal, yang pada akhirmgmbawa kepada pencapaian
sasaran hasil belajar yang maksimal. Untuk menckpadisi yang demikian
maka perlu adanya fasilitator yaitu guru, yang nli@mkemampuan untuk
menciptakan situasi belajar yang melibatkan siswaam aktif sekaligus
membangun motivasi siswa. Upaya yang dapat dilakukatara lain dengan
menerapkan pembelajaran dengan berbagai pendelSstkain satu metode yang
banyak keunggulannya adalaboperative learning. Salah satu nilai lebih dari
pembelajarancooperative learning adalah pembelajaran tersebut cukup baik
untuk meningkatkan peran aktif dari siswa (Isj@007: 21). Sehingga dengan

menerapkan pembelajaraooperative learning pada penelitian ini diharapkan



tujuan pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA)ataprcapai, antara lain
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam bekene,sherpikir kritis, dan
pada saat yang sama meningkatkan prestasi akadgmikn

Pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang pbwthadap siswa yang
rendah hasil belajarnya, karena pembelajaran ipatdeneningkatkan motivasi,
hasil belajar dan penyimpanan materi pelajaran yenif lama (Nur, et al., 2000:
42). Peran guru lebih ditekankan hanya sebagainma@®r kegiatan belajar-
mengajar, sumber informasi bagi siswa, pendoroagi fiswa untuk belajar, serta
penyedia materi dan kesempatan belajar bagi sisaru harus dapat
mendiagnosa kesulitan siswa dalam belajar dan damahberikan bantuan
kepada siswa sesuai dengan kebutuhannya.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalahdep sistem peredaran
darah. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan matermerupakan salah satu
materi yang cukup banyak mengandung konsep bam gapelajari oleh siswa,
dan menurut penuturan guru biologi SMP 4 CimaHih&r bahwa hasil belajar
siswa pada materi ini belum begitu memuaskan.

Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian iriladd pembelajaran
cooperative learning tipe STAD dan JIGSAW, pemilihan kedua metode ini
terutama karena pembelajaran dengan materi bangagandung konsep sangat
sesuai dengan kedua metode ini. Sesuai dengan pandalavin yang
menjelaskan pembelajaratooperative learning baik untuk diterapkan pada
materi pelajaran yang memiliki banyak konsep baagi lsiswa (Slavin, 2009:

143,279). Selain itu dengan pembelajaran ini akamlmenarik perhatian siswa



dikarenakan pembelajaran semacam ini belum perigamakan di dalam kelas
pada materi sistem peredaran darah, Sehingga pikaaradapat meningkatkan
motivasi siswa dalam memahami konsep-konsep Biottagi meminimalisasi
tingkat kesulitan belajar pada mata pelajaran biplehususnya pada materi
sistem peredaran darah. Selain itu, materi ini jugdiri dari beberapa subtopik
sehingga diharapkan cocok digunakan untuk penenagauelajaramwooperative
learning tipe STAD dan JIGSAW yang melibatkan banyak sisyeng
dikelompok-kelompokkan.

Selain alasan di atas, pemilihan metode JigsawSdakD sendiri karena
kedua metode ini memiliki karakter yang mirip yaitaggul dalam membantu
siswa memahami konsep yang sulit (Isjoni, 2007; Adimun keduanya memiliki
perbedaan dalam hal pelaksanaan kegiatan pemlbalajitetodecooperative
learning tipe jigsaw membutuhkan rasa tanggung jawab leegar pada siswa
karena siswa harus berusaha menguasai materi ydepadkan padanya
sementara metodeooperatif learning tipe STAD membutuhkan peranan guru
yang lebih besar karena guru dapat berperan selp&gaaji materi (Slavin,
2009:144). Sementara itu menurut rustaman, et2803; 87) “Pembelajaran
kooperatif dapat membuat siswa aktif secara intetdkdan social, makin aktif
siswa secara intelektual, manual, dan sosial, tknysa makin bermakna
pengalaman belajar siswa”. Jika siswa memiliki pésgan belajar yang
bermakna, diharapkan tujuan pembelajaran dapatgarc

Beberapa penelitian terdahulu terkait metootaperatif learning Jigsaw dan

STAD cukup banyak antara lain, Desi Elwina (2009t) Salam skripsi



“penerapan metode pembelajaran kooperatif tip@ywgsntuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi fungsi dan struktur ggamtumbuhan”, Taufiq (2007:
63) dalam skripsi “ upaya meningkatkan hasil belagswa melalui metode
kooperatif learning tipe jigsaw“,dan Evi Nurhikmg&B006: 60) dalam skripsi
“penerapan metode pembelajaran kooperatif learoeySTAD pada subkonsep
kerajaan tumbuhan”. Dari beberapa penelitian teftsebnenunjukkan
pembelajarancooperative learning terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Pada beberapa penelitian tersebut didapatkan hasilpa pembelajaran
menggunakan metodmoperatif learning jigsaw dan STAD menunjukkan hasil
yang lebih baik dari pada metode biasa yang becep@mah. dengan demikian
diharapkan pula siswa dapat meningkat hasil belggatermasuk dalam sistem
peredaran darah yang mengandung banyak konseplanlibaru dipelajari oleh

siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatad maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana egedn hasil belajar siswa
yang belajar manggunakan pendekaGooperative Learning Teknik Jigsaw
dengan teknik STAD?

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dhpahuskan pertanyaan

penelitian ini sebagai berikut:



1. Bagaimanakah perbedaan hasil belajar siswa yanggueakan pendekatan
cooper ative learning tipe Jigsaw dengan kelas kontrol?

2. Bagaimanakah perbedaan hasil belajar siswa yanggueakan pendekatan
cooperative learning tipe STAD dengan kelas kontrol?

3. Bagaimanakah perbedaan hasil belajar antara kedag ynenggunakan

pendekatamooperative learning tipe Jigsaw dan STAD?

C. Batasan Masalah
Untuk menjaga agar masalah tidak bertambah luaska maeneliti
membatasi masalah sebagai berikut:
1. Subjek penelitian adalah siswa SMPN 4 Cimahi k¥ldssemester 2 tahun
ajaran 2009/2010.
2. Metode yang digunakan dalam pembelajaran adalabd@aeliskusi.
3. Hasil belajar yang diukur berupa penguasaan koyaeg didapatkan setelah

diberikan tes objektif di akhir pembelajaran.

D. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan ekatah
cooperative learning tipe jigsaw dengan hasil belajar siswa yang menggm
pendekatammooperative learning tipe STAD

2. Tanggapan siswa terhadap metode pembelagaaper ative learning.



E. Manfaat Penéelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk:

1. Bagi peneliti, mendapatkan informasi tegtapengaruh dari metode
cooperative Learning teknik jigsaw dan STAD terhadap hasil kmladan
perbandingannya.
2. Bagi guru bidang studi khususnya biologipat menjadikan kedua teknik
dari metode Cooperative Learning tersebut sebagai salah satu alternatif
dalam proses belajar mengajar.
3. Bagi siswa dapat memberikan motivasi belajmelatih = keterampilan,
bertanggung jawab pada setiap tugasnya, merayggkdn kemampuan
berfikir dan berpendapat positif, dan memberikakabentuk dapat bekerjasama

dengan orang lain baik dalam belajar maupun dalasyarakat.

F.  Asums

1. Pembelajaran tipe jigsaw mengutamakan prinsip tujk@operatif yakni
orientasi tujuan dari tiap individu untuk membeonkribusi pada pencapaian
anggota yang lain (Slavin, 2005: 34)

2. Pembelajaran tipe STAD mengutamakan prinsip tujlanperatif dan
kompetitif, dimana selain usaha dari tiap indivigiotuk berkontribusi terhadap
pancapaian anggota tim, juga ada pula usaha-betasig¢ujuan dari tiap individu

mengupayakan pencapaian tim nya lebih baik dariginmya (Slavin, 2005: 34).



3. Pendekatarcooperative learning dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam menggunakan informasi dan kemampuan bela@strak menjadi nyata
(riil).
G. Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji adalah “pembelajaran rgangkan pendekatan
cooperative learning tipe Jigsaw memberikan hasil belajar yang berbeda

dibandingkan dengan pendekataoperative learning tipe STAD”.



